BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tangible (Bukti Fisik) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada kopi shinta kepanjen

2. Reliability (keandalan) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada kopi shinta kepanjen

3. Responsiveness (ketanggapan) berpengaruh positif dan sginifikan
terhadap kepuasan konsumen pada kopi shinta kepanjen

4. Assurance (jaminan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada kopi shinta kepanjen

5. Empathy (empati) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan konsumen pada kopi shinta kepanjen

5.2 Saran
1. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
indikator Tangibles, Reliability, dan Empathy tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Sebaliknya, variabel
Responsiveness dan Assurance menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, penting untuk
mempertahankan  atau  meningkatkan  kualitas  dari  indikator

Responsiveness dan Assurance, serta memperbaiki variabel Tangibles,
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Reliability, dan Empathy, agar tingkat kepuasan pelanggan yang
mengunjungi Kopi Shinta Kepanjen untuk menikmati makanan dan
minuman dapat meningkat.

a. Tangible (Bukti Fisik) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kepuasan pelanggan di Kolpi Shinta Kelpanjeln. Penelitian
menyarankan agar perusahaan meningkatkan kenyamanan dan
kebersihan sehingga pelanggan merasa lebih nyaman untuk bersantai
atau menyelesaikan tugas dalam waktu lama di Kolpi Shinta
Kelpanjeln. Selain itu, perusahaan bisa mempertimbangkan untuk
menambahkan beberapa fasilitas hiburan, seperti papan permainan
catur, UNO, UNO Balok, Monopoli, atau permainan kartu lainnya, bagi
pelanggan yang ingin bersantai dan bermain sambil menikmati
minuman mereka.

b. Reliability (Kelandalan) memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap kepuasan pelanggan di Kopi Shinta Kepanjen. Penelitian
menyarankan agar perusahaan meningkatkan komunikasi internal
antara tim kerja dan secara aktif mencari umpan balik dari pelanggan
mengenai pengalaman mereka di Kopi Shinta Kepanjen. Hal ini dapat
dilakukan melalui formulir umpan balik, survei, atau interaksi langsung
dengan pelanggan.

c. Responsiveness (Kepedulian) memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan di Kopi Shinta Kepanjen. Penelitian menyarankan
agar karyawan Kopi Shinta Kepanjen selalu responsif dan ramah
terhadap pelanggan, menyambut mereka dengan senyum,
memberikan salam yang hangat, dan siap membantu dengan
pertanyaan atau permintaan apapun. Selain itu, Kopi Shinta Kepanjen

perlu lebih aktif memantau dan merespons komentar atau pesan dari
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pelanggan di media sosial, seperti Instagram. Tanggapi pertanyaan,
komentar, atau keluhan dengan cepat dan secara profesional.

d. Assurance (Jaminan) memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan di Kopi Shinta Kepanjen. Penelitian menyarankan untuk
meningkatkan kualitas produk dan konsistensi dari waktu ke waktu,
termasuk rasa kopi, kualitas makanan, dan standar pelayanan yang
konsisten setiap kali pelanggan datang. Selain itu, tawarkan jaminan
kepuasan pelanggan, seperti kebijakan pengembalian uang atau
penggantian produk jika pelanggan tidak puas dengan layanan mereka.
Hal ini akan memberikan kepercayaan tambahan kepada pelanggan
bahwa Kopi Shinta kepanjen peduli terhadap pengalaman mereka.

e. Empathy (Empati) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kepuasan pelanggan di Kolpi Shinta Kelpanjeln. Membangun empati
dalam kafe adalah cara yang efektif untuk menciptakan lingkungan
yang hangat dan ramah bagi pelanggan. Penelitian menyarankan agar
karyawan Kopi Shinta kepanjen menyambut pelanggan dengan
senyuman dan salam yang hangat. Sambutan yang ramah dapat
membuat pelanggan merasa dihargai dan diperhatikan. Selain itu,
berikan ruang untuk berinteraksi, dan ciptakan lingkungan di Kopi
Shinta Kepanjen di mana pelanggan merasa nyaman untuk
mengekspresikan diri. Ini bisa berupa tempat duduk yang nyaman,
musik yang menenangkan, atau papan tulis di mana pelanggan dapat
menulis pesan atau ungkapan mereka.

2. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti lain
yang melakukan penelitian dengan tema atau judul yang sama. Selain itu,

diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dalam
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melakukan penelitian dengan tema atau judul yang serupa, karena seiring

waktu, data dan kondisi terkait tema atau judul ini dapat berubah.
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